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Abstrak

Tujuan dari pendlitian ini adalah mendiskripsikan rencana pembelgaran membaca
komprehensif dan pelaksanaan pembelgaran membaca komprehensif dengan
menggunaan media monopoli bahasa.Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah
metode deskriptif kuditatif.Metode tersebut merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang atau
pelaku yang diamati.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan observas,
wawancara dan dokumentasi, yang berkaitan dengan masalah penelitian.Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis data, yaitu dengan mendeskripsikan tentang
perencanaan pembelgaran membaca komprehensif dan pelaksanaan pembelgaran
membaca komprehensif dengan penggunaan media monopoli bahasa.Dalam penelitian ini
dapat dismpulkan bahwa rencana pelaksanaan penggunaan media monopoli bahasa
dalam pembelgaran membaca komprehensif sangat efisien dan menarik perhatian siswa
dalam mengikuti proses belajar mengajar di kelas. Selain efisien dan menarik penggunaan
media monopoli bahasa sangat membantu baik guru maupun siswa untuk mencapai
tujuan pembelgaran yang diinginkan. Dengan penggunaan media monopoli bahasa dapat
meningkatkan pemahaman siswa, karena siswa lebih antusias untuk mengikuti proses
pembelgjaran dibandingkan dengan penggunaan metode ceramah yang biasa digunakan
guru dalam menyampaikan materi pembelgaran. Pelaksanaan pembelgaran tersebut
memberikan kemudahan dan guru mempunyai cara masing-masing dalam menerapkan
pembelgjaran membaca kepada siswa. Siswa dituntut untuk lebih rgjin membaca untuk
dapat memahami materi pembelgjaran dan informasi lainnya. Dalam proses pembelgjaran
guru dapat memanfaatkan penggunaan media monopoli bahasa tidak hanya pada materi
membaca, tetapi dapat digunakan pada materi pelgjaran lainnya.

Kata Kunci: Media Monopoli Bahasa, Membaca Komprehensif.

PENDAHULUAN

Belgar merupakan aktivitas
pengumpulan informasi yang diperkuat
oleh keadaan lingkungan, lingkungan yang
dimaksud adalah keberadaan dan fasilitas
yang diterima oleh siswa.Siswa berperan
aktif sehingga dapat  membangun
pengetahuan dan pemahamannya sendiri.
Siswa juga harus memahami karakteristik
daam belgarnya, tetapi guru juga harus

memahami hal tersebut yaitu ketika proses
pembelgjaran sedang berlangsung.

Untuk mendukung terwujudnya
proses pembelgaran yang  dapat
mendorong pengembangan potensi siswa
secara komprehensif, maka guru harus
memiliki wawasan dan kerangka berpikir
bak tentang suatu  pembelgjaran.
Pembelgjaran harus menjadi bagian dari
proses pemberdayaan diri Siswa secara
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utuh. Karena itu pembelgaran harus
mendorong tumbuhnya keaktifan dan
kreativitas optimal dari setiap siswa. Inilah
yang harus dilakukan guru, vyaitu
memberikan arah yang jelas tentang suatu
proses dan tujuan pembel gjaran.

Persoadlan dalam pembelgaran
yang tidak dapat dihindari adalah
membaca, di mana pada tahap ini sudah
mula di gjarkan kepada anak didik ketika
sudah memasuki tahap sekolah. Membaca
sebenarnya akan memberikan pengetahuan
terhadap peserta didik dengan cara yang
lebih mudah. Namun pada kenyataannya
proses membaca yang dianggap sudah
dikuasai itu tidak terus ditingkatkan dan
dikembangkan. Dalam penélitian ini,
peneliti akan menggunakan cara yang
dilakukan guru untuk menarik minat siswa
dalam membaca komprehensif.

Pembelgjaran bahasa Indonesia
tidak jauh dengan tahap membaca, karena
membaca sudah menjadi  pokok persoalan
daam proses pembelgaran. Siswa
memang dituntut untuk lebih  aktif
membaca, dengan sendirinya siswa akan
terarah dalam tujuan pembelgaran yang
akan dilakukan oleh guru. Guru sebagai
pendidik mempunya tanggungjawab atas
keberhasilan proses belgjar yang berkaitan
langsung dengan siswa.

Beberapa peran guru daam
pembel g aran membaca tersebut antara lain
sebagal berikut: (1) Guru harus menjadi
model baca siswa, (2) Memilih bahan
bacaan yang tepat, yakni bahan bacaan
yang memiliki tingkat keterbacaan sesual
kemampuan siswa, (3) Membantu siswa
guna menikmati membaca dan menemukan
nilac dari kegiatan membaca, (4)
Memahami apa yang dibutukan ketika
membaca dan mengarahkan siswa agar
mengembangkan kemampuan baca melalui
program pembelgaran membaca yang
tepat (Abidin, 2012: 11).

Adanya pengaruh guru dalam suatu
pembelgaran akan membawa keberhasilan
saat menyampaikan materi yaitu dengan
cara menggunakan media pembelgaran.
Media pembelgaran dapat menarik

perhatian atau minat siswa untuk
memahami suatu proses pembelgaran
yang telah berlangsung. Siswa akan
berusaha untuk memahami  dengan
sendirinya dan rasa ingin tahupun akan
muncul dengan adanya media
pembelgaran yang telah disigpkan oleh
guru.

Media merupakan salah satu sarana
untuk meningkatkan efektivitas
komunikasi.Karena dengan bermacam-
macam media tersebut, masing-masing
media mempunya karakteristik yang
berbeda-beda.Untuk itu perlu memilihnya
dengan cermat dan tepat agar dapat
digunakan secara efektif dan efisien
(Wardhana, 2010: 71).

Proses pembelgjaran yang
berlangsung juga tidak akan
membosankan, karena sfat media
pembelgaran adaah memberikan suatu
bentuk baru dalam pembelgaran yang
akan memunculkan rasa ingin tahu pada
siswa. Siswa juga lebih giat dalam
mengikuti proses penyampaian materi
yang telah guru berikan. Media
pembelgaran yang digunakan guru juga
harus mempunya  hubungan  atau
keterkaitan dengan materi yang
disampaikan, karena dsfaa media
pembelgjaran adalah memberikan
kemudahan guru dan siswa dalam
pemahaman suatu proses pembel gjaran.

Guru dapat menciptakan suasana
belgjar yang kondusif yang mengarah pada
Situasi tersebut. Hal ini akan diterapkan
siswa jika guru mampu melihat kebutuhan
siswa sehingga apa yang diharapkan siswa
dapat terpenuhi oleh guru. Siswa juga
memerlukan motivasi dalam pembelgjaran
membaca komprehensif dan  tidak
merasakan kejenuhan dalam proses belgar
menggar. Sehingga Siswa  mampu
mel aksanakan proses pembelgjaran
membaca komprehensif dengan baik dan
sesual dengan yang diharapkan.

Proses pembelgaran tidak akan
terlepas dari proses sosidisas, dan apa
yang telah dipelgari di  sekolah.
Pembelgjaran membaca komprehensif
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dapat dilakukan dengan memberikan
pengarahan yang harus dilakukan oleh
siswa.Semakin banyak pengaaman dan
informasi  yang  dimiliki  seseorang
mengenai masalah yang telah
ditemukannya maka semakin termotivas
juga bagaimana untuk mendapatkan dan
menerapkannya.Pembel gjaran dengan
membaca komprehensif dapat dilakukan
pada siswa yang duduk di bangku SMP, di
mana siswa cukup mempunya pemahan
tentang teknik membaca yang harus
dilakukan.

Berdasarkan permasalahan di atas
dapat memberikan suatu bentuk dukungan
daam proses pembelgaran dengan
menerapkan suatu media pembelgaran.
Gambaran dalam sasaran ini adalah siswa
SMP Negeri 1 Nguntoronadi, kabupaten
Magetan. Sekolah tersebut masih perlu
untuk ditambah beberapa sarana media
pembelgaran yang akan  memberi
pengaaman dan mempermudah dalam
mempelgjari suatu pembelgjaran bahasa
Indonesia.

Permasalahan yang akan dikaji di
daam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagal  berikut. (1) Bagaimanakah
perencanaan  pembelgaran  membaca
komprehensif dengan menggunakan media
monopoli bahasa pada siswa kelas VI
CSMP Negeri 1 Nguntoronadi Kabupaten
Magetan Tahun Ajaran 2015/2016 ? (2)
Bagaimanakah pelaksanaan pembelgaran
membaca komprehensif dengan
menggunakan media monopoli bahasa
pada siswa kelas VII CSMP Negeri 1
Nguntoronadi Kabupaten Magetan Tahun
Ajaran 2015/2016 ? (3) Kendaa-kendala
apa sga yang dihadapi guru dan siswa
dalam pembelgjaran membaca
komprehensif dengan menggunakan media
monopoli bahasa pada siswa kelas VI
CSMP Negeri 1 Nguntoronadi Kabupaten
Magetan Tahun Ajaran 2015/2016 ?

Secara umum  penelitian  ini
bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan
perencanaan  pembelgaran  membaca
komprehensif dengan menggunakan media
monopoli bahasa pada siswa kelas VII

CSMP Negeri 1 Nguntoronadi Kabupaten
Magetan Tahun Ajaran 2015/2016. (2)
Untuk  mendeskripsikan pembelgaran
membaca komprehensif dengan
menggunakan media monopoli bahasa
pada siswa kelas VII CSMP Negeri 1
Nguntoronadi Kabupaten Magetan Tahun
Ajaran 2015/2016. (3) Untuk mengetahui
kendala-kendala yang dihadapi guru dan
siswa dalam pembelgaran membaca
komprehensif dengan menggunakan media
monopoli bahasa pada siswa kelas VII
CSMP Negeri 1 Nguntoronadi Kabupaten
Magetan Tahun Ajaran 2015/2016.

KAJIAN TEORI

Proses belgjar mengaj ar
membutuhkan kehadiran media yang
mempunyai arti  yang cukup penting.
Karena  dalam kegiatan  tersebut
ketidakjelasan bahan yang disampaikan
dapat dibantu dengan menghadirkan media
sebagai perantara. Kerumitan bahan yang
akan disampaikan kepada anak didik dapat
disederhanakan dengan bantuan media.
Media dapat mewakili apa yang kurang
mampu guru ucapkan melaui kata-kata
atau kalimat tertentu (Djamarah dan Zain,
2010: 120).

Media sebagai aat bantu dalam
proses belgar menggar adalah suatu
kenyataan yang tidak dapat dipungkiri.
Guru sadar bahwa tanpa media, maka
bahan pelgjaran sukar untuk dicerna dan
dipahami oleh setigp anak didik, terutama
bahan pelgjaran yang rumit atau kompleks.
Penggunaan media sebagai alat bantu tidak
bisa sembarangan menurut hati guru.
Tetapi harus  memperhatikan  dan
mempertimbangkan tujuan pembelgjaran.

Media yang sering diganti dengan
kata mediator adalah penyebab atau alat
yang turut campur tangan dalam dua pihak
dan mendamaikannya. Istilah mediator
menunjukkan fungsi atau peranannya,
yaitu mengatur hubungan yang efektif
antara dua pihak utama dalam proses
belgjar siswa dan isi pelgjaran. Ringkasnya
media adalah ala yang menyampaikan
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atau mengantarkan
pembel gjaran.

Apabila media itu membawa
pesan-pesan atau informasi yang bertujuan
instruksional atau mengandung maksud-
maksud pengajaran maka mediaitu disebut
media pembelgjaran.Pada dasarnya fungsi
utama media pembelgjaran adalah sebagai
sumber belgar. Fugsi-fungs yang lain
merupakan hasil pertimbangan pada kajian
ciri-ciri umum yang dimilikinya, bahan
yang dipakai menyampaikan pesan dan
dampak atau efek yang ditimbulkan.
Secara teknis, fungs utama media
pembelgaran adalah sebaga alat bantu
mengajar yang turut mempengaruhi iklim,
kondisi dan lingkungan belgar yang tata
dan diciptakan oleh guru.

Hamalik (dalam Arsyad, 2011: 15)
mengemukakan bahwa pemakaian media
pembelgaran dalam proses begar
mengajar dapat membangkitkan keinginan
dan minat yang baru, membangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belgar,
dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh
psikologis terhadap siswa. Penggunana
media pembelgaran pada tahap orientasi
pembelgaran akan sangat membantu
keefektifan proses pembelgaran dan
penyampaian pesan dan isi pelgaran pada
saat itu. Selain membangkitkan motivas
dan minat siswa, media pembelgjaran juga
dapat membantu siswa meningkatkan
pemahaman, menyajikan data dengan
menarik dan terpercaya, memudahkan
penafsiran data, dan memadatkan data.

Membaca merupakan suatu
kegiatan atau proses kognitif yang
berupaya untuk menemukan berbagai
informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal
ini berarti membaca merupakan proses
berpikir untuk memahami isi teks yang
dibaca. Oleh sebab itu, membaca bukan
hanya sekedar melihat kumpulan huruf
yang telah membentuk kata, kelompok
kata, kalimat, paragraf, dan wacana sgja,
tetapi lebih dari itu bahwa membaca
merupakan kegiatan memahami  dan
menginterpretasikan  lambang/  tand&/
tulisan yang bermakna sehingga pesan

pesan-pesan

yang disampaikan penulis dapat diterima
oleh pembaca (Dalman, 2014: 5).

Menurut Harjasujana dan Mulyati
(ddlam Daman, 2014: 6), membaca
merupakan perkembanagan keterampilan
yang bermula dari dan berlanjut kepada
membaca kritis.Membaca merupakan hasi|
interaksi  antara  perseps  terhadap
lambang-lambang yang  mewujudkan
bahasa melalui keterampilan berbahasa
yang dimiliki pembaca dan
pengetahuannya tentang alam sekitar.

Menurut Milles A dan Contasc.
(dalam Darmiyati, 2007: 22) menyatakan
bahwa membaca melibatkan proses
identifikasi dan proses mengingat suatu
bahan bacaan yang disgikan sebagai
rangsangan untuk membangkitkan
pengalaman dan membentuk pengertian
baru melalui konsep- konsep yang releven
yang telah dimiliki oleh pembaca.Dalam
kegiatan membaca, pembaca harus dapat:
(1) memahami hakikat memmbaca, (2)
mengetahui cara mengukur kecepatan
membaca, (3) mamapu mengukur tingkat
pemahaman bacaan, (4) mengetahui dan
menerapkan metode  dan teknik
pengembangan membaca, (5) mengetahui
faktor- faktor secara tak sadar tentang ha
yang menghambat membaca, baik secara
interna maupun eksternal, (6) mengetahui
macam-macam varias membaca sesual
dengan tujuan membaca, (7) mampu
memilih aspek tertentu yang dibutuhkan
dalam bacaan sesuai dengantujuan, dan (8)
menganggap kegiatan membaca sebagai
(Daman, 2014 43).

Pembelgjaran membaca bersifat
reseptif Artinya pembaca menerima pesan
atau informasi yang disampaikan oleh
penulis dalam sebuah teks bacaan.Di
sekolah pembelggaran membaca perlu
difokuskan pada aspek kemampuan
memahami isi bacaan.Oleh sebab itu,
siswa perlu dilatih secara intensif untuk
memahami sebuah teks bacaan.Hal ini
berarti bukan menghafal isi bacaan,
melainkan memahami isi bacaan.Dalam
hal ini, peran guru sangat besar
pengaruhnya tehadap kemampuan siswa
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dalam memahami isi bacaan (Daman,
2014: 8-9).

Pembelgjaran dan penilaian
merupakan dua ha yang tidak dapat
dipisshkan  satu  dengan  lainnya
Pembelgjaran tidak akan mampu terukur
keberhasilannya tanpa penilaian. Penilaian
salah satunya berfungsi untuk mengukur
ketercapaian proses pembelgaran. Daam
pembelgaran membaca pun, penilaian
memiliki peran penting guna menentukan
tercapal tidaknya tujuan pembelgaran
membaca yang telah ditetapkan (Abidin,
2012: 117).

Daam dunia pendidikan terdapat
beberapa istilah yang berkaitan dengan
penilaian yaitu penilaian, tes, dan
pengukuran. Ketiga istilah tersebut
mengacu pada ha yang sama. Namun
demikian pada prinsipnya ketiga istilah
tersebut sebenarnya memiliki
perbedaan.Penilaian adalah istilah luas
yang di dalamnya berkaitan dengan tes dan
pengukuran.

Penilaian merupakan usaha formal
yang dilakukan untuk menjelaskan status
siswa dalam variabel penting
pendidikan.Variabel penting pendidikan
meliputi ranah pengetahuan, keterampilan,
dan sikap. Tes dan pengukuran di sisi lain
dipandang sebagal alat untuk melakukan
penilaian.

Pelaksanaan penilaian dikena dua
istilah umum penilaian yakni penilaian
formatif dan sumatif.Penilaian formatif
dipandang sebaga  penilaian  yang
dilakukan setelah siswa mencapali satu
pokok  bahasan atau  keterampilan
tertentu.Sedangkan  penilaian  sumatif
dipandang sebaga  penilaian  yang
dilakukan pada akhir beberapa pokok
bahasan.

Marzano (dalam Abidin, 2012:
118) menyatakan bahwa penilaian kelas
yang sesungguhnya adalah penilaian
formatif yang dilakukan secara rutin pada
setiap proses pembelgaran. Penilaian yang
demikian akan berfungsi untuk
memberikan gambaran tentang
perkembangan belgar siswa secara jelas

dadam mencapa tujuan tertentu serta
mengetahui hal apa yang harus dilakukan
dadam mencapa tujuan tertentu serta
meningkatkan kinerja belgar siswa guna
mencapa hasil akhir yang optimal.
Kegiatan penilaian memerlukan
dat yang dikena sebaga  dat
penilaian.Secara garis besar, aat penilain
dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu
tes dan nontes.Baik teknik tes maupun
nontes, keduanya dapat dipergunakan
untuk mendapatkan informas atau data-
data penilaian tentang subjek atau siswa
yang dinilai secara berhasil jika dipakai
secara tepat, dapat menentukan kapan
mempergunakan alat tes dan kapan nontes.
Kedua jenis aat penilaian tersebut akan
dibicarakan mengingat bahwa
permasalahan aat tes lebih kompleks dari
pada alat nontes (Nurgiyantoro, 2009: 53)

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif.Yang dimaksud dengan kualitatif
adaah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi
objek alamiah.Dalam teknik pengumpulan
data dilakukan secara triangulasi, yaitu
teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari  berbagai  teknik
pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada.

Sumber data di dalam pendlitian
kualitatif merupakan bagian yang sangat
penting bagi pendliti karena ketepatan dan
memilih dan menentukan jenis sumber
data akan menentukan ketepatan dan
kekayaan data atau informasi yang
diperoleh.Oleh karena itu dalam memilih
sumber data peneliti harus benar-benar
berpikir mengenai kemungkinan
kelengkapan informasi  yang  akan
dikumpulkan dan juga vadliditasnya.
Adapun jenis sumber data secara
menyeluruh dapat dikelompokkan sebagai
berikut:

1. Narasumber (Informan)
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Manusia  sangat penting
peranya sebaga individu yang
memiliki informasi.Sebagal sumber
data perlu dipahami bahwa dari
beragam individu yang juga memiliki
beragam posisi. Adanya posisi yang
beragam tersebut mengakibatkan
adanya perbedaan macam akses dan
kelengkapan mengenai  berbagai
informasi yang bisa diperoleh dan
dimiliki (Sutopo,2002: 51). Dalam
penelitian ini informannya adalah
guru bahasa Indonesia dan siswa kelas
VIl C SMP Negeri 1 Nguntoronadi
Kabupaten Magetan.

. Peristiwa atau Aktivitas

Peristiwa sebagal sumber data
memang sangat beragam dari berbagai
peristiwa, balk yang terjadi secara
sengaja ataupun tidak, aktivitas rutin
yang berulang atau yang hanya satu
kali terjadi, aktivitas formal maupun
yang tidak formal, dan juga tertutup
atau terbuka untuk bisa diamati oleh
siapa sga (Sutopo,2002: 51). Dalam
penelitian ini peristiwa yang dimaksud
adalah proses pembelgaran membaca
komprehensif dengan menggunakan
media monopoli bahasa pada kelas
VIl C SMP Negeri 1 Nguntoronadi
Kabupaten Magetan.

. Dokumen atau Arsip

Dokumen atau arsip merupakan
bahan tertulis yang berkaitan dengan
suatu peristiwa atau aktivitas tertentu
(Sutopo,2002: 54). Dokumen yang
dimaksud adalah dokumen-dokumen

yang berhubungan dengan
pembelgaran membaca komprehensif
dengan menggunakan media

monopoli bahasa dan daftar nilai yang
dimiliki  guru.Pembelgjaran  yang
berlangsung harus sesuai dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran
(RPP) yang sudah disusun oleh guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perencanaan

Pembelajaran
Membaca Komprehensif dengan
Menggunakan Media Monopoli

Bahasa pada Siswa Kelas VII C
SMP Negeri 1 Nguntoronadi
Kabupaten Magetan

Dalam proses pembelgaran
guru harus berperan sangat aktif,
sehingga sSiswa dapat menerima
pembelgaran dengan baik sesua
dengan tujuan pembelgaran yang
diharapkan. Guru juga mempunyal
peranan sebagai motivator bagi seluruh
siswa yang sedang dihadapi pada saat
pembelgaran. Agar siswa dapat
menerima  pelgaran dengan baik,
sebelum proses mengagjar guru telah
membuat silabus pembelgaran dan
RPP (Rencana Pel aksanaan
Pembelgjaran) sebagai pedoman dalam
mengajar. Dalam pembelgjaran guru
telah mempersigpkan materi yang akan
disampaikan kepada peserta didik.

Selain  materi guru  juga
mempersigpkan media yang akan
digunakan dalam menunjang proses
pembelgaran. Daam pembelgaran

membaca komprehensif guru
menggunakan media monopoli bahasa
sebagal penunjang proses

pembelgjaran. Monopoli bahasa yaitu
salah satu media pembelgaran yang
bertujuan menggak siswa belgar
sambil bermain yang bertujuan agar
siswa tidak merasa bosan pada saat
pembelgjaran berlangsung.

. Pembelgjaran Membaca

Komprehensif dengan
Menggunakan Media Monopoli
Bahasa pada Siswa Kelas VII C
SMP Negeri 1 Nguntoronadi
Kabupaten Magetan

Pada dasarnya dalam proses
belgjar menggar setiap guru memiliki
cara untuk menarik perhatian siswa,
sadlah satunya adalah mengenalkan
sebuah media pembelgaran. Media
pembelgaran  akan memberikan
kemudahan  pada  siswa, dan
mempunyai  tujuan agar  proses
pembelgaran tidak membosankan.
Daam pembelgaran membaca
komprehensif di kelas VII C siswa
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SMP Negeri 1 Nguntoronadi, ibu Siti
Wahyuni menggunakan media
Monopoli BahasaMedia Monopoli
Bahasa merupakan saah satu media
pembelgaran yang dapat digunakan
secara berkelompok, di mana siswa
digiak untuk saling memberi masukan
dan dapat mengerjakan tugas secara
berkelompok.

Prosedur pembelgjaran dengan
menggunakan media monopoli bahasa
adalah siswa dibagi menjadi 5
kelompok, dalam satu kelompok
terdapat 5 sampai 6 siswa.Kemudian
setigp siswa mendapatkan satu ikon
untuk berjalan pada petak-petak yang
terdapat dalam media monopoli
bahasaModel pembelgaran dengan
mediaini seperti halnya monopoli pada
umumnya, tetapi lebih mengarah pada
materi  pembelgaran yaitu siswa
melempar dadu, selanjutnya siswa
berjalan sesua dengan jumlah dadu
dan siswa mendapat pertanyaan pada
petak monopoli tersebut, dengan
adanya pertanyaan dalam media maka
siswa harus menjawab pertanyaan
tersebut begitu seterusnya.

. Kendala-Kendala yang Dihadapi

Guru Dan Siswa dalam
Pembelajaran Membaca
Komprehensif dengan

Menggunakan Media Monopoli
Bahasa pada Siswa Kelas VII C
SMP Negeri 1 Nguntoronadi

Pada proses belgar mengajar
setiap guru memiliki kendala-kendala
yang dihadapi ketika proses belgjar
menggar sedang berlangsung. Ha
tersebut merupakan hal-hal yang sudah
biasa didlami oleh semua guru dalam
mengajar di kelas. Begitu juga yang
dialami oleh ibu Siti Wahyuni guru
bahasa Indonesia kelas VII C. Dalam
pembelgaran membaca komprehensif
dengan menggunakan media monopoli
bahasa memiliki beberapa kendaa
yang sering dialami.

Kendada yang dihadapi guru
dan siswa pada saat pembelgaran

yaitu, (1) Siswa kurang memahami
materi dan beberapa siswa kurang
antusias dalam proses pembelgjaran (2)
Beberapa siswa ramai dengan teman
sebangkunya, sehingga ketika guru
melempar pertanyaan siswa kurang
tepat dalam menjawab. (3) Daam
pembelgjaran siswa kurang memahami
dari berbagai aspek berbahasa, misd
dalam aspek membaca banyak siswa
yang kurang memahami istilah/kosa
kata.(4) Dalam pembelgjaran membaca
komprehensif dengan menggunakan
media monopoli bahasa guru tidak
dapat sekondusif mungkin dalam
menerapkannya karena keterbatasan
waktu jam pegaan.(5) Ketika
berkelompok siswa lebih cenderung
untuk terus memainkan media
monopoli  bahasa, tidak segera
mengerjakan tugas yang diberikan oleh
gurul.

SIMPULAN
Berdasarkan analisis data dapat
disimpulkan bahwa “Penggunaan Media

Monopoli Bahasa Sebaga Media

Pembelgjaran Membaca Komprehensif

Pada Siswa SMP Negeri 1 Nguntoronadi

Kabupaten Magetan” dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelgjaran membaca
komprehensif dengan menggunakan
media monopoli bahasa pada siswa
SMP Negeri 1 Nguntoronadi dalam
bentuk RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran) telah disusun oleh guru
dengan baik. Penyampaian materi
yang diberikan kepada siswa sudah
sesuai dengan silabus dan RPP. Di
mana  guru  telah menyusun
perencanaan pembelgaran  dengan
baik sehingga proses belgar sesual
dengan tujuan pembelgaran. Kondis
siswa dan guru terlihat sangat aktif, di
mana siswa terlibat secara langsung
dadam proses pembelgaran tetang
materi menemukan informasi secara
cepat dengan memahami  tabel/
diagram.
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2. Pembelgjaran membaca komprehensif
dengan menggunakan media monopoli
bahasa pada siswva SMP Negeri 1
Nguntoronadi dapat diterima siswa
dengan baik. Penjelasan dari guru
sangat mudah dipahami oleh siswa
Sehingga guru dan siswa mampu
mengkondisikan dengan baik.
Penggunaan media monopoli bahasa
mempermudah saat guru memberikan
tugas kepada siswa, di mana siswa
dapat mengerjakan tugas secara
berkelompok. Siswa terlihat sangat
aktif dalam proses pembegaran.
Pembelgjaran membaca komprehensif
dapat diterapkan dengan baik pada
siswa yaitu siswa mampu mengubah
bentuk tabel/ diagram dalam bentuk
narasi. Pada saat pembelgaran guru
mengarahkan dan memberi contoh
satu sampai dua kali kepada siswa,dan
selanjutnya siswa dapat memahami
dan mengerjakan secaratepat.

3. Kendala-kendala yang dihadapi oleh
guru dan siswa dalam pembelgaran
membaca  komprehensif ~ dengan
menggunakan media monopoli bahasa
pada siswa SMP Negei 1
Nguntoronadi , semua kendala yang
dihadapi oleh guru yaitu ada beberapa
siswa yang belum paham tentang
materi yang disampaikan, sehingga
guru menjelaskan kembali materi yang
telah digarkan. Jika siswa belum jelas
maka guru mendekati siswa dan
membimbing siswa sampa Siswa
tersebut benar-benar jelas.
Keberhasilan tentang pemahaman
siswa juga tergantung pada guru dan
siswaitu sendiri.

Selain kendala dari guru, kendala
dari siswa dalam proses pembelgaran
adalah siswa ramai saat pembelgaran
menggunakan media monopoli bahasan di
mana siswa mulai memberikan pendapat
tentang tugas yang diberikan oleh guru.
Jadi siswa satu dan yang lainnya sama-
sama  berpendapat  tentang hasil
jawaban.Pada saat menyampaikan jawaban
siswa lebih sering saling menunjuk teman

satu dan yang lainnya untuk menjawab,
keadaan di kelas semakin ramai.
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